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Assalamu'alaikum Wr. Wb., Salam sejahtera, Shalom, Om 

swastiastu, Namo buddhaya, Salam kebajikan bagi Ibu-Bapak semua. 

Kami panjatkan puji dan syukur ke hadirat Tuhan YME, berkat kasih 

sayangNya yang sangat besar, kita telah dipertemukan dalam tempat 

yang sangat terhormat ini. Izinkanlah kami untuk menundukkan kepala 

yang dalam, seraya memuji nama-Nya, karena atas rahmat dan karunia-

Nya Lah kami dapat mengikuti acara pengukuhan yang khidmat ini. 

 

Kemiskinan dan Kebijakan Global 

Jumlah penduduk miskin di Indonesia pada Maret 2024 adalah 25,22 

juta orang (9,03%) (Harian Kompas 24 Mei, 2024).  Dengan jumlah 

kemiskinan sebesar ini tidaklah mudah bagi Indonesia mencapai target 

Sustainable Development Goals nomor 1, yaitu No Poverty. Hal ini juga 

merupakan tantangan cukup besar untuk mencapai Indonesia Emas 

tahun 2045.   

Kemiskinan adalah masalah “multi-faceted”, merupakan fenomena 

umum yang dihadapi oleh negara-negara berkembang maupun maju, 

meskipun tingkat kompleksitasnya berbeda. Di negara maju, kemiskinan 

cenderung hanya melibatkan sebagian kecil dari masyarakat, sementara 

di negara berkembang, angka kemiskinan adalah massif, kerapkali 

melibatkan hampir setengah atau lebih dari jumlah penduduknya.  

Perpindahan penduduk dari desa ke kota diperkirakan akan terus 

meningkat, dengan prediksi bahwa pada tahun 2050, 66% dari populasi 

dunia akan tinggal di perkotaan, yang dapat mengancam eksistensi desa 

dan penduduknya (Zamroni, Anwar, & Yulianto, 2015). 

Kemiskinan semakin memprihatinkan dengan adanya kebijakan 

global seperti perdagangan bebas (free-trade). Dewasa ini kebijakan 

global ini telah menjadi fenomena umum di seluruh dunia. Bagaimana 

dampak positif nya. Bagaimana dampak negatifnya? Mengapa timbul 

dampak negatif yang tidak diharapkan?  

Banyak pihak yang optimistik bahwa perdagangan bebas akan 

menimbulkan kemakmuran, namun banyak pihak juga yang mengamati 
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bahwa perdagangan bebas dapat menimbulkan pemiskinan, khususnya 

bagi kelompok marginal di negara-negara berkembang, terutama karena 

ketidak siapan negara berkembang dalam memasuki era perdagangan 

bebas yang sangat kompetitif. Dalam tulisan ini akan difokuskan pada 

dampak negatif free-trade (perdagangan bebas), dan bagaimana agar 

Indonesia bisa meminimalisir dampak negatif dan bisa memetik manfaat 

dari free-trade. 

Paham neoliberalisme merupakan konsep dasar dari perdagangan 

bebas. Secara garis besar Mansour Fakih (2003) menjelaskan pendirian 

paham neoliberalisme sebagai berikut: 

1. Biarkan pasar bekerja tanpa distorsi,  

2. Kurangi pemborosan seperti subsidi untuk pelayanan social,  

3. Privatisasi, dan  

4. Mengutamakan tanggungjawab individual 

 

Hadirin yang saya hormati, 

Perdagangan Bebas 

Perdagangan bebas adalah sebuah konsep ekonomi yang mengacu 

kepada Harmonized Commodity Description and Coding System (HS) 

dengan ketentuan dari World Customs Organization yang berpusat di 

Brussels, Belgium, dimana penjualan produk antar negara tanpa pajak 

ekspor-impor atau hambatan perdagangan lainnya (Kinanti, 2015). 

Perdagangan bebas dapat juga didefinisikan sebagai tidak adanya 

hambatan buatan (hambatan yang diterapkan pemerintah) dalam 

perdagangan antar individual-individual dan perusahaan-perusahaan 

yang berada di negara yang berbeda.  

Pada intinya, dengan adanya kebijakan perdagangan bebas ini, tidak 

boleh ada hambatan perdagangan antar negara (termasuk tariff impor 

ekspor), juga tidak boleh ada subsidi pemerintah, serta tidak boleh ada 

diskriminasi antara barang impor dan local. Kebijakan global ini diatur 

oleh World Trade Organization (WTO). 
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Perdagangan internasional sering dibatasi oleh berbagai pajak 

negara, biaya tambahan yang diterapkan pada barang ekspor impor, dan 

juga regulasi non tarif pada barang impor. Secara teori, semua hambatan-

hambatan inilah yang ditolak oleh perdagangan bebas  

Dalam rangka memantapkan kebijakan neo-liberalisme, para 

pendukungnya secara gencar mengampanyekan mitos-mitos berkaitan 

dengan neo-liberalisme dan lebih lanjut tentang pasar bebas. Lebih lanjut 

dijelaskan oleh Mansour Fakih (2008) bahwa mitos-mitos itu diantaranya 

adalah: 

1. Perdagangan bebas akan menjamin pangan murah dan kelaparan 

tidak akan terjadi. Kenyataan yang terjadi bahwa perdagangan bebas 

justru meningkatkan harga pangan. 

2.  WTO dan TNC akan memproduksi pangan yang aman. Kenyataannya 

dengan penggunaan pestisida secara berlebih dan pangan hasil 

rekayasa genetik justru membahayakan kesehatan manusia dan juga 

keseimbangan ekologis. 

3.   Kaum permpuan akan diuntungkan dengan pasar bebas pangan. 

Kenyataannya, perempuan petani semakin tersingkir baik sebagai 

produsen maupun konsumen. 

4.   Paten dan hak kekayaan intelektual akan melindungi inovasi dan 

pengetahuan. Kenyataannya, paten justru memperlambat alih 

teknologi dan membuat teknologi menjadi mahal  

5.  Perdagangan bebas di bidang pangan akan menguntungkan konsumen 

karena harga murah dan banyak pilihan. Kenyataannya justru hal itu 

mengancam ketahanan pangan di negara‐negara dunia ketiga. 

Mengingat Indonesia menerapkan sistem pasar bebas, pertumbuhan 

ekonomi Indonesia sangat dipengaruhi oleh kinerja perdagangan 

internasional, sebagaimana tercermin dari data tahun 2019, di mana nilai 

impor lebih besar daripada nilai ekspor, yang berdampak pada penurunan 

persentase pertumbuhan ekonomi dibandingkan tahun sebelumnya 

(Hoerniasih, 2023). Ini dampak makronya. 
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Secara mikro, dengan adanya perdagangan bebas, kemiskinan 

semakin kompleks. Kelompok miskin di Indonesia bukan saja mengalami 

kemiskinan yang telah lama terjadi (kemiskinan struktural, kemiskinan 

absolut), atau kemiskinan karena krisis yang sifatnya sementara (transient 

poverty), namun juga karena praktek perdagangan bebas. Karena itu, 

sebenarnya kemiskinan karena perdagangan bebas itu dapat juga 

dikatakan sebagai kemiskinan structural baru. Jika sebelumnya 

kemiskinan structural terjadi karena factor nasional dan local sebagai 

penyebab kemiskinan, misalnya kebijakan nasional yang tidak memihak 

kelompok miskin (nonpro-poor policy) atau struktur local yang 

menyebabkan kemiskinan seperti struktur di kalangan petani berupa 

struktur pemilik tanah, penggarap dan buruh; buruh ini kelompok yang 

cenderung tereksploitasi; fenomena baru ini adalah disebabkan oleh 

struktur global, antara lain kebijakan global perdagangan bebas.  

Kebijakan global itu antara lain melalui: 

• Penghapusan dan atau pengurangan subsidi 

• Penurunan tariff impor komoditi pangan (beras, terigu, gula, kedelai, 

dan lain-lain), bahkan direncanakan hingga pada angka nol bea 

masuk impor bahan pangan. Beberapa waktu lalu pemerintah 

memberlakukan tarif nol persen untuk 57 pos tarif BM impor produk 

pangan. Kebijakan ini dengan rasionalisasi untuk menekan harga 

pangan di dalam negeri yang tinggi. 

• Pengurangan peran pemerintah dalam perdagangan pangan (contoh 

kelembagaan Bulog yang sebelumnya sebagai lembaga pemerintah 

non-departemen menjadi perusahaan umum milik negara) 

• Akibatnya, sama seperti yang terjadi di Haiti petani kita mulai 

kehilangan pasar domestic karena tidak mampu berkompetisi 

dengan arus barang impor dari luar, baik pada kualitas mapun pada 

harga. Produk luar menawarkan harga yang lebih murah dengan 

kualitas yang juga baik. Hal ini bisa terjadi karena kebijakan negara 

maju yang konsen dalam pengembangan daya saing sektor-sektor 

andalannya.  
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Beberapa kebijakan negara maju yang memperlihatkan 

keseriusannya mendorong kemajuan sektor di bidang pertanian, antara 

lain dapat dilihat sebagai berikut: 

• Subsidi yang diberikan pemerintah Amerika Serikat kepada 

petaninya. 

• Berdasarkan data Departemen Pertanian Amerika Serikat (USDA), 

57% pertanian padi di Amerika Serikat tidak akan mampu memenuhi 

biaya produksi tanpa subsidi, pembayaran kompensasi (counter-

cyclical), pinjaman pemasaran (marketing loan) dan sertifikat 

komoditas (commodity certificate).  

• Selain dukungan langsung tersebut, pemerintah Amerika Serikat 

memberikan dukungan lain dalam jumlah yang sangat besar, seperti 

kredit ekspor kepada petani yang bertujuan agar produk mereka 

mampu bersaing di pasar internasional. Dukungan ini juga ditambah 

dengan penawaran dukungan kredit dari perbankan Amerika bagi 

importir-importir luar negeri yang membeli produk-produk 

pertanian Amerika Serikat  

• Jika importir tidak mampu mengembalikan kredit tersebut, negara 

turun tangan dan dengan demikian mengatasi resiko kerugian yang 

mungkin menimpa eksportir dalam negeri.  

• Dampak: Ketika petani padi kehilangan akses mereka ke pasar berarti 

mereka kehilangan sumber utama penghasilan dan mungkin tidak 

mampu lagi memenuhi.  Dampak Liberalisasi Perdagangan Terhadap 

Hak Atas Pangan Komunitas Petani Padi di Ghana, Honduras dan 

Indonesia adalah kebutuhan pangan diri sendiri dan keluarganya 

dalam jumlah cukup setiap saat. Banyak petani kecil akan sangat 

kesulitan untuk menemukan alternatif sumber penghasilan, bukan 

hanya dalam jangka pendek namun juga jangka panjang. 

Dampak kebijakan Free-trade Zone (FTZ) terhadap PMA, ekspor, dan 

pertumbuhan ekonomi cukup signifikan. Di beberapa wilayah, meskipun 

sebelumnya tidak ada investasi asing langsung (PMA), setelah FTZ 

diterapkan, variabel-variabel seperti PMA, ekspor, dan pertumbuhan 
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ekonomi menunjukkan hasil yang positif (Prayuda, 2022). Kebijakan fiskal 

yang berlaku di kawasan FTZ terbukti mampu meningkatkan PMA hingga 

2,82%, sebuah hasil yang sejalan dengan literatur yang menyatakan 

bahwa pembebasan pajak efektif dalam mendorong peningkatan PMA  

Namun, negara berkembang dan negara-negara yang tergolong 

least-developed countries (LDC) kerap kali mengalami hambatan dalam 

mengimplementasikan peraturan-peraturan WTO karena terbatasnya 

bantuan teknis (Kinanti, 2021). Kesulitan lainnya adalah keterbatasan 

kemampuan SDM dan kapasitas ekonomi, yang merupakan kendala 

utama bagi negara-negara berkembang dalam mewujudkan sistem 

perdagangan bebas yang efektif. Beberapa literatur bahkan mencatat 

“kegagalan WTO dalam menciptakan kesejahteraan bagi negara-negara 

berkembang, yang disebabkan oleh dominasi negara-negara industri dan 

perusahaan-perusahaan multinasional” (Kinanti, 2021). Hal ini 

disebabkan kebijakan WTO yang lebih mempriotitaskan liberalisasi 

perdagangan pada produk-produk yang menguntungkan negara-negara 

maju, sementara negara berkembang lebih sering dirugikan. Salah satu 

contoh adanya indeks standard yang berbeda bagi negara maju dan 

negara berkembang.  

Beberapa hal di ataslah yang antara lain menyebabkan perdagangan 

bebas kerap tidak membawa manfaat maksimal bagi negara berkembang, 

kalau tidak dikatakan merugikan. Terlebih sebagian negara berkembang 

belum terlalu siap untuk berkompetisi secara global. Indonesia dengan 

jumlah penduduk besar menjadi incaran banyak negara untuk 

memasarkan produknya. Karena itu Indonesia selayaknya lebih 

terstruktur dan strategis mempersiapkan kebijakan dan kapasitas 

manusianya dalam bersaing di era global sehingga kita bukan hanya 

menjadi pasar bagi negara lain, tetapi kita adalah actor utama produsen 

di negara kita. 

Walaupun secara makro, pada beberapa uraian di atas terlihat 

manfaat perdagaangan bebas, namun secara mikro beberapa hasil 

pengamatan dan penelitian menunjukkan realita sebaliknya. 
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Berikut ini ilustrasi kasus yang menunjukkan terpuruknya petani 

kita sebagai dampak perdagangan bebas. 

• Cepi Supriatna adalah salah satu petani kentang asal Sukamanah, 

Pangalengan, Kabupetan Bandung, Jawa Barat mengeluh kecewa 

dengan membanjirnya produk impor di pasar local saat ini. Dari satu 

hectare dia hanya mendapat untung Rp 4 juta. Padahal biasanya, dari 

satu hektare tanaman kentang, Cepi bisa meraup laba sampai Rp 15 

juta. Merosotnya keuntungan Cepi ini karena satu hal: banjir kentang 

di pasar. Kentang impor membuat pasokan kentang meluap, 

sehingga harga menjadi "hancur".  

• Sebelum kentang impor membanjiri pasar, kentang lokal dihargai Rp 

6.000 hingga Rp 7.000 per kilogram. Pada saat ini, para tengkulak 

membanderol kentang petani Rp 3.500 – Rp 4.000 per kilogram. 

Adapun harga kentang impor hanya di kisaran Rp 2.500 per kilogram. 

Beberapa petani bahkan saat ini sudah beralih menjadi pedagang 

karena keuntungannya lebih menggiurkan. 

 

Hasil penelitian terhadap petani apel di batu, Malang menunjukkan 

fenomena serupa. Terjadi pemiskinan terhadap petani apel.  

Dewasa ini dampak perdagangan bebas merupakan salah satu faktor 

penyebab kemiskinan. Fenomena tersebut selayaknya makin disadari 

oleh pemerintah sehingga petani dan kelompok terkait tidak 

termarginalisasi. Hasil penelitian dan program pengabdian masyarakat 

tpada petani apel Malang (Nugroho, Marsudi, Kusumastuti, et al, 2017) 

mengungkapkan bahkan terkadang lebih mahal apel kita dipasar, 

sehingga petani mempertanyakan, mengapa buah-buah impor bisa lebih 

murah dari buah lokal, padahal buah impor juga banyak mengeluarkan 

biaya produksi, pajak, biaya kirim dan biaya lain-lain. Petani merasa tidak 

cukup mampu untuk bersaing dengan apel-apel luar yang telah dikemas 

menarik serta dengan promosi yang baik, sehingga dampak yang bisa 

dirasakan yakni berkurangnya penjualan karena sebagian pangsa pasar 

telah diisi apel impor. Mereka mengeluh dengan membanjirnya apel 
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impor, penghasilan mereka jauh merosot, dan sering hartus membuag 

apel barang dagangannya karena tidak laku dan membusuk. Akibatnya 

anak-anak terkena imbasnya seperti kualitas gizi dan pemenuhan 

kebutuhan sekolah. 

Dengan implementasi perdagangan bebas, petani mengkuatirkan 

impor buah akan semakin banyak, sementara sesuai kebijakan 

perdagangan bebas,  subsidi pemerintah semakin berkurang bahkan bisa 

hilang, yang berakibat pada harga pupuk dan obat-obatan yang akan 

makin mahal. Bagi petani, kenaikan BBM akan membuat biaya produksi 

mereka juga meningkat sehingga harga jual apel akan naik dan makin 

tidak kompetitif. 

Pada penelitian dan program pemberdayaan petani apel 

itu,dilakukan upaya pemberdayaan petani, termasuk mensosialisasikan 

tag line: “apel lokal lebih sehat” karena apel impor berbulan-bulan di 

pelabuhan tetapi tetap tampak segar, ada kemungkinan dilakukan 

penambahan zat tertentu. Disamping peningkatan kapasitas petani 

mengenai teknik menanam yang menghasilkan buah yang baik, juga 

petani (khusus ibu-ibu) dilatih membuat produk dari buah apel dengan 

packaging yang menarik untuk meningkatkan “brand image”, disamping 

itu juga dilatih mengenai digital marketing. Berikut ini foto pelatihan yang 

dilaksanakan. 
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Beberapa penelitian lain yang menggambarkan pemiskinan akibat 

perdagangan bebas sebagai berikut:  

1. Menimbulkan kerugian pada sektor pertanian (Prasetyo, 2010). 

Penurunan tarif dalam lingkup ASEAN menyebabkan penurunan 

output (produksi) komoditas beras Indonesia, menunjukkan bahwa 

Indonesia masih belum siap menghadapi liberalisasi perdagangan di 

sektor pertanian.  

2. Ancaman terhadap Industri Lokal (Sitanggang, et al, 2024) 

Perdagangan bebas dapat mengancam sektor industri dalam negeri 

karena bersaing dengan produk impor yang memiliki harga lebih 

rendah. 

3. Ketidaksetaraan Sosial (Sitanggang, et al, 2024) 
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Perdagangan bebas dapat memperluas kesenjangan sosial karena 

keuntungan yang diperoleh oleh perusahaan besar tidak selalu 

berdampak secara merata pada kesejahteraan masyarakat 

4.  Persaingan Tidak Seimbang antara Negara Maju dan Berkembang 

(Nancy, 2020).   Perdagangan bebas dapat menyebabkan persaingan 

tidak seimbang antara negara maju dan negara berkembang, 

menghambat industri dalam negeri karena produk lokal kalah saing 

dengan produk luar negeri. 

 

Dalam perspektif Hak Azazi Manusia (HAM), kemiskinan merupakan 

pelanggaran HAM. Ife (2022) mengemukakan bahwa human rights (HAM) 

berkembang dalam 3 generasi, yaitu: 

1. Generasi pertama HAM: hak-hak sipil dan politik. Di sini tercakup hak 

untuk memilih, hak kebebasan berbicara, hak bebas berkumpul, hak 

untuk mendapat perlakuan yang sama di hadapan hukum, hak 

kewarganegaraan, hak pribadi, hak untuk berpendapat, hak 

kebebasan beragama dan hak untuk berpartisipasi dalam 

masyarakat.  

Di sini termasuk juga hak untuk diperlakukan secara bermartabat, 

hak untuk memperoleh keamanan, bebas dari diskriminasi dan 

intimidasi serta penyiksaan dan pemaksaan.  

2. Generasi ke dua HAM mencakup hak sosial, ekonomi dan budaya. Ini 

adalah hak-hak individu atau kelompok untuk menerima berbagai 

pelayanan sosial guna merealisasi seluruh potensi mereka sebagai 

manusia. Hak tesebut misalnya: hak atas pekerjaan, hak atas upah 

yang memadai, hak atas tempat tinggal, hak atas sandang pangan 

yang memadai, hak atas pendidikan, hak atas pelayanan kesehatan 

yang memadai, hak atas jaminan sosial, dan sebagainya. 

 

Dalam perspektif HAM generasi ke dua ini, kemiskinan adalah 

pelanggaran HAM. Jika Masyarakat saat ini makin banyak menggunakan 

BPJS, sebenarnya ini adalah pemenuhan HAM nya sebagai warga negara. 
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3. Generasi ke tiga HAM meliputi hak-hak yang baru bermakna ketika 

dikaitkan pada tingkat kolektif. Ini adalah hak-hak komunitas, 

populasi, masyarakat atau bangsa, bukan individu, walaupun 

individu juga dapat memperoleh manfaat dari realisasi hak tersebut. 

Hak tersebut mencakup hak atas pembangunan ekonomi, hak untuk 

memperoleh manfaat dari perdagangan dunia dan pertumbuhan 

ekonomi, hak untuk hidup dalam masyarakat yag kohesif dan 

harmonis, hak atas lingkungan (contohya bernafas dengan udara 

tanpa polusi, hak atas air bersih, dan sebagainya).  

Isu perdagangan bebas sangat relevan dengan Human Rights generasi 

ke tiga. Jika masyarakat semakin miskin karena perdagangan bebas, antara 

lain karena ketidaksiapan berkompetisi secara global, ini adalah 

pelanggaran HAM generasi ke tiga karena sebagai yg dinyatakan dalam 

HAM generasi ke tiga, masyarakat seharusnya mempunyai hak untuk 

memperoleh manfaat dari perdagangan dunia dan pertumbuhan ekonomi. 

 

Hadirin yang berbahagia, 

Kolaborasi Pentahelix 

Bagaimana strategi mengatasi kemiskinan sebagai dampak 

perdagangan bebas agar tidak menimbulkan bertambah buruknya 

kemiskinan di Indonesia? Tampaknya perlu dibentuk Komite Nasional 

yang khusus menangani masalah perdagangan bebas, yang tugasnya 

mencakup internal maupun eksternal. Internal mencakup upaya agar 

Indonesia menghasilkan produk-produk unggul dan dari segi harga 

kompetitif, terus melakukan upaya sistematis agar tumbuh secara masif 

rasa cinta produk Indonesia, serta menghasilkan kebijakan yang berpihak 

pada rakyat terkait Pasar Bebas. Secara eksternal mencakup perjuangan 

dengan negara lain dan melakukan advokasi terhadap WTO agar 

kebijakan yang dihasilkan tidak merugikan Indonesia. Dalam perdagangan 

bebas, Indonesia dituntut untuk cerdik dalam kebijakan dan strategi, 

sehingga kita dapat memanfaatkan peluang perdagangan bebas, bukan 

hanya menjadi pasar bagi negara lain.  
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Komite Nasional ini selayaknya mencerminkan perspektif 

institusional (Midgley, 1995). Dengan demikian perlu dikoordinasi pada 

tingkat nasional namun juga ada pada tingkat propinsi dan 

kabupaten/kota. Dan sebaiknya menggunakan 3 strategi Pembangunan 

social (individu, masyarakat dan pemerintah) serta mengadakan 

mobilisasi efektif pada 5 pilar: pemerintah, akademisi, dunia bisnis, 

masyarakat dan media. Komite nasional ini selayaknya melaksanakan 

misinya secara holistic, mencakup pengembangan personal (kapasitas 

SDM), ekonomi, social, budaya, politik dan lingkungan (Ife, 2008, 2013) 

Inilah yang dikatakan Pentahelix. Menurut Ranga dan Etzkowitz 

(2013) dalam inovasi sosial dibutuhkan pendekatan pentahelix untuk 

menyelesaikan masalah masyarakat secara holistik. Pendekatan ini 

menggabungkan pemerintah, akademisi, masyarakat, dunia bisnis dan 

media. Kemampuan akademisi dalam penelitian dan pengembangan 

SDM, dukungan pemerintah dalam kebijakan dan infrastruktur, peran 

dunia usaha dalam bentuk corporate social responsibility, peran 

masyarakat sebagai pelaksana program dan dalam perspektif 

kesejahteraan sosial sangat penting didasarkan asesmen (kekuatan, 

masalah dan kebutuhan masyarakat) serta peran media dalam 

mensosialisasikan solusi tersebut. 

Dampak perdagangan bebas perlu dicermati seksama, jangan sampai 

pemerintah sudah mengeluarkan dana sangat besar untuk 

penanggulangan kemiskinan, tetapi angka kemiskinan tidak menurun 

secara signifikan. Bisa jadi salah satu factor penyebabnya adalah 

fenomena perdagangan bebas ini. Namun mengingat isu penanggulangan 

kemiskinan ini adalah isu global, maka sebaiknya ada satu elemen lagi 

yang perlu ditambahkan pada pentahelix tersebut, yaitu Lembaga/NGO 

internasional, yang mempunyai keberpihakan pada negara berkembang 

dalam konteks perdagangan bebas. NGO ini mengadakan penelitian 

untuk menunjukkan data berbasis bukti. Disamping itu, NGO 

internasional tersebut dapat mendampingi dan membantu melakukan 

advokasi ke negara-negara maju dan WTO. Diharapkan relasi antar negara 
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maju dan negara berkembang (Indonesia) produktif, saling 

menguntungkan. 

Dengan demikian, penulis merekomendasikan, yang 

diimplementasikan dalam penanggulangan kemiskinan sebagai dampak 

kebijakan global (free-trade policy), bukan hanya pentahelix, tetapi 

pentahelix plus. Pentahelix Plus akan memperkuat Indonesia dalam 

memperoleh manfaat dari perdagangan bebas, dan semoga kelak angka 

kemiskinan kita dapat menurun hingga mencapai angka “no poverty” 

seperti yang digariskan Sustainable Development Goals. 

Berikut adalah diagram Pentahelix Plus yang dilaksanakan secara 

holistic, mencakup pengembangan personal (kapasitas SDM), ekonomi, 

social, budaya, politik dan lingkungan. 

 

 

 

Ibu, Bapak, Saudara-Saudari yang saya hormati, 

Pada bagian akhir dari pidato ini. saya mengucapkan syukur 

kepada Tuhan Yang Maha Esa atas segala berkah dan perkenaanNya 

sehingga saya dapat berdiri di sini. Dalam kesempatan yang berbahagia 

ini, izinkanlah saya menyampaikan ucapan terima kasih kepada 
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Departemen Ilmu Kesejahteraan Sosial, FISIP-UI 

2019 
Narasumber Tim Pokja penyusunan RUU Pekerja 

Sosial 

2019 
Anggota Komisi Etik SDM Program PKH, Kementerian 

Sosial RI 

2018 
Reviewer internal abstrak conference Internasional di 

FISIP-UI 

2018 Anggota Tim Penilai Kenaikan Pangkat Dosen FISIP-UI 

2018 
Peserta Ujian Nasional Kompetensi Pekerja Sosial 

(Lulus Bersertifikasi) 

2018 

Pengurus Organisasi Nasional (Dewan Pengarah) 

Asosiasi Pendidikan Kesejahteraan Sosial dan 

Pekerjaan Sosial Indonesia (ASPEKSI) 

2018 
Anggota Komisi Etik Departemen Ilmu Kesejahteraan 

Sosial FISIP-UI 

2018 
Ketua Komisi Etik SDM Program PKH, Kementerian 

Sosial RI 

2018 
Peserta Pelatihan Supervisor Pekerja Sosial Program 

PKH, Kementerian Sosial RI 

2018 Anggota Tim Pokja penyusunan RUU Pekerja Sosial 
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Tahun Keterangan 

2017 

Ketua Tim, Asesmen dalam rangka Permanency 

Planning bagi Anak Korban Kekerasan dan 

Penelantaran, Dana dari Pemerintah Inggris 

2017 
Ketua Program Pengabdian Masyarakat, Peningkatan 

Kapasitas Petani Apel di Batu, Jawa Timur 

2011-2015 

Technical Assistant, Manajemen Program dan Kluster 

Kekerasan terhadap Anak, Program Kesejahteraan 

Sosial Anak, Departemen Sosial RI 

2010-2012 

Koordinator Tim Seleksi dan Rekrutmen Pekerja 

Sosial, Program Kesejahteraan Sosial Anak, 

Kementerian Sosial RI 

2009 
Konsultan, Sistem Kesejahteraan Anak di Timor Leste, 

UNICEF dan Social Work Practice Research Centre 

2009 

Tim Perumus Peraturan Menteri Sosial tentang 

Sertifikasi Pekerja Sosial dan Akreditasi Lembaga 

Sosial 

2009 
Tim Penyusun Rencana Strategis Direktorat 

Pelayanan Sosial Anak, Departemen Sosial RI 

2008 

Tim Penyusun National Standard of Care bagi Panti 

Asuhan Anak di Indonesia, Departemen Sosial RI dan 

Save the Children 

2006 

Konsultan Community-based and Family Focused 

Services untuk Perlindungan Anak dalam Rehabilitasi 

Sosial Aceh, kerjasama IPSPI dengan UNICEF 

2001 
Komisi Nasional Penanggulangan Pekerja Anak, 

Departemen Tenaga Kerja dan Transmigrasi RI 

2000 

Konsultan Pemberdayaan Perempuan, Program 

Jaring Pengaman Sosial, Departemen Pekerjaan 

Umum dan Bank Dunia 
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Tahun Keterangan 

2000-2002 

Perintis dan Penanggung Jawab Profesi Pekerja Sosial 

pada Crisis Centre Kekerasan terhadap Perempuan 

dan Anak, RSCM 

2000 
Ketua Panitia Rapat Kerja Program Pascasarjana 

FISIP-UI, Cisarua 

2000 
Tim Penyusunan Buku Pedoman Program Sarjana 1 

FISIP-UI 

1998-2002 
Ketua Divisi Pengabdian Masyarakat (termasuk 

community development), IPSPI 

1996-1998 

Ketua Divisi Pengembangan Masyarakat dan 

Mahasiswa, Laboratorium Kesejahteraan Sosial, 

FISIP-UI 

1998 

Koordinator Lapangan Program Pengembangan 

Masyarakat di Kenari untuk Manajemen Sampah, 

Jakarta Pusat 

1989-1991 

Menangani klien penyalahgunaan narkoba di 

Laboratorium Kesejahteraan Sosial FISIP-UI dan 

masalah anak jalanan di Yayasan Amalia, Jakarta 

1984-1985 
Pengembangan Masyarakat dengan pemberdayaan 

ibu-ibu buta huruf di Pusat Pelayanan Pulo Gadung 

 

PEMBICARA SEMINAR / PELATIH 

Tahun Keterangan 

2019 

Narasumber: Menghadapi Stress dalam Dunia 

Akademik, Organisasi Mulai Dulu Aja dan Himpunan 

Mahasiswa Ilmu Kesejahteraan Sosial di AJS-FISIP 

2019 

Narasumber: Urgensi Pendidikan Profesi bagi 

Pekerja Sosial, Workshop UU no. 14 tahun 2019, 

Kementerian Sosial 

2019 
Narasumber: Workshop Manajemen Kasus Program 

Keluarga Harapan, Kementerian Sosial 
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Tahun Keterangan 

2019 

Moderator: Seminar on Information and 

Communication Technology in Social Work, 

Kemensos 

2018 
Pelatih: Pelatihan Manajemen Kasus PKH, 

Kementerian Sosial RI 

2017 
Speaker: Positive Impact of Global Free-Trade on 

Decorative Fish Farmers, Shenzhen, China 

2017 
Keynote Speaker: Climate Change, Environmental 

Degradation and Community Sustainability, Bangkok 

2017 
Narasumber: Pembangunan Sosial di Indonesia, 

DPR-RI 

2016 
Speaker: Government’s Response on the Impact of 

Global Free-Trade, Universitas Indonesia 

2015 
Speaker: The Impact of Global Free-Trade on Local 

Apple Farmers, APASWE and IFSW-AP, Bangkok 

2012 
Speaker: Poverty as an Impact of Free-Trade Policy 

in Indonesia, Stockholm 

2011 

Speaker: Interdependent Living: A Challenge for 

Indonesia Today, Asia-Pacific Social Work 

Conference, Tokyo 

2011 
Indonesian Delegate: ASEAN Social Work 

Consortium Meeting, Manila 

2010 
Speaker: Definition of Social Work Revisited, 

Seminar, Tokyo, Japan 

2010 
Speaker: How to Create Better Lives for Children 

with HIV and AIDS?, Seminar Sebumi, Kuala Lumpur 

2009 
Pembicara: Kemiskinan di Indonesia dalam Konteks 

Global, Kuala Lumpur 

2009 
Pembicara: Pengasuhan Alternatif Anak Korban 

Kekerasan, Makassar dan Surabaya 
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Tahun Keterangan 

2008 
Pelatih: Pelatihan Manajemen Kasus dalam 

Perlindungan Anak, Surabaya 

2007 

Speaker: Indonesian Legal and Institutional 

Framework: A Challenge of Disaster Management, 

Kuala Lumpur 

2007 
Narasumber/Pelatih: Keterampilan Mengasuh 

(Parenting Skills), UNICEF dan IPSPI 

2006 
Moderator: Konferensi Nasional Jerat Hutang dalam 

Perdagangan Anak, kerjasama ILO dan FISIP-UI 

2004 
Speaker: The Changes of Community Lives: A 

Response to Global Market Forces, Perth, Australia 

2004 

Speaker: How Does Community Development 

Tackle Poverty in Globalised Villages, Adelaide, 

Australia 

2004 
Speaker: Local Community in Globalisation Era, 

Social Work Research Day, Perth 

2004 

Pembicara: Kemiskinan dan Globalisasi, Seminar 

Manajemen SDM dan SDA untuk Pembangunan 

Berkelanjutan Indonesia, Konsulat RI, Perth, 

Australia 

2003 
Speaker: Indonesian Poverty, Government Policy 

and Community Development, Perth 

1999 

Speaker: Social Safety Net Program as Crisis 

Intervention in Indonesia: Some Lessons Learned, 

International Seminar on Social and Human 

Development in Asia and the Pacific, Japan College 

of Social Work, Tokyo 

1998 

Pembicara: Kekerasan terhadap Anak dalam 

Keluarga, Seminar Nasional Kekerasan terhadap 

Anak, Departemen Sosial 
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Tahun Keterangan 

1997 

Pembicara: Komunikasi Efektif dengan Anak, 

Pelatihan bagi Pengasuh Panti Anak Nakal Bambu 

Apus (Departemen Sosial), Jakarta  

1994 

Narasumber/Pelatih: Pelatihan Tingkat Nasional 

mengenai Keterampilan Komunikasi, Departemen 

Pertanian 

1990 

Pembicara: Penanganan Kasus Individu, Seminar 

Bimbingan Sosial Perseorangan, kerjasama Lab. 

Kessos FISIP-UI dengan Departemen Sosial 

1990 

Pembicara: Perencanaan dan Pengorganisasian 

Organisasi Sosial, kerjasama Lab. Kessos FISIP-UI 

dengan Departemen Sosial 

 

PENELITIAN 

Tahun Keterangan 

2019 

Ketua Peneliti: Pemenuhan Hak Asasi Manusia 

Generasi Kedua pada Kelompok Masyarakat 

Termarginal, Hibah Kompetisi Universitas 

Indonesia 

2018/2019 

Ketua Peneliti: Assessment and Intervention on 

Child Abuse: Kindship Guardianship, Kerjasama 

dengan Canterbury Social Services, England 

2017-2018 

Koordinator Tim Peneliti Indonesia: Dampak 

Letusan Gunung Merapi pada Pernafasan, 

Kerjasama dengan Durham University-England 

2017 

Ketua Peneliti: Strategi Pembangunan Sosial pada 

Kewirausahaan Berbasis Komunitas, Hibah 

Kompetisi Universitas Indonesia 

2016 

Ketua Peneliti: Dampak Positif Perdagangan Bebas 

Global pada Petani Ikan Hias di Depok-Jawa Barat, 

Indonesia, Hibah Kompetisi FISIP-UI 
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Tahun Keterangan 

2015-2016 

Co-Researcher: Life and Expectations of 

Indonesian Care Workers Used to Work in Japan 

and Return to Indonesia, Chiba University, Japan 

2014 

Ketua Peneliti: The Impact of Global Free-Trade on 

Apple Farmers, Batu-East Java, funded by Faculty 

of Social and Political Sciences, Universitas 

Indonesia 

2012 

Ketua Penelitian: Professional Social Worker and 

Its Functional Alternative, APASWE dan Japan 

College of Social Work 

2011 

Ketua Penelitian: Penanggulangan Kemiskinan 

Berbasis Keluarga dan Komunitas, Pascasarjana 

Ilmu Kesejahteraan Sosial, FISIP-UI 

2010 

Ketua Penelitian: Evaluasi Program Komunikasi, 

Informasi dan Edukasi, Pascasarjana Ilmu 

Kesejahteraan Sosial dan Komisi Penanggulangan 

AIDS DKI Jakarta 

2010 

Ketua Penelitian: Assesmen Cepat Pelayanan 

Psikososial bagi Anak dari Ibu dengan HIV/AIDS, 

Pascasarjana FISIP-UI 

2009 

Ketua Penelitian: Assessment Kebutuhan Mitigasi 

Anak yang Terpapar HIV/AIDS, Pascasarjana FISIP-

UI dan Komisi Penanggulangan AIDS Daerah DKI 

Jakarta 

2009 

Tim Assessment: Sistem Kesejahteraan Anak 

Indonesia, Departemen Sosial, UNICEF dan Child 

Frontiers Hongkong 

2007 

Evaluator/Konsultan: Evaluasi Program 

Pencegahan Pelacuran Anak di Desa Bongas 

Indramayu, Terre de Homme, Belanda 
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Tahun Keterangan 

2003 

Disertasi: Community Development for Poverty 

Alleviation in Indonesia, Curtin University, 

Australia 

2000 
Konsultan Penelitian: Trafficking of Women and 

Children in Indonesia, ILO – PBB 

1993 

Tim Peneliti: Persepsi, Penerapan dan Harapan 

Sektor Swasta dalam Penanggulangan Kemiskinan, 

kerjasama Lab. Kessos dan Pemda DKI Jakarta 

1993 

Ketua Penelitian: Evaluasi Program 

Pengembangan Masyarakat Berpenghasilan 

Rendah di Tanjung Pasir, Yayasan Widuri 

1992-1993 

Ketua Penelitian: Kekerasan terhadap Anak dalam 

Keluarga, Pusat Antar Universitas – Ilmu Sosial – 

Universitas Indonesia (PAU-IS-UI) 

 

PUBLIKASI 

Tahun Keterangan 

2023 Penelaah Buku SMK tentang Pekerjaan Sosial, Kemendikbud 

2023 

Child abuse and kinship guardianship: social work and 

indigenization perspectives in Indonesia. Single author: 

Fentiny Nugroho, Q2 as Journal African Journal of Social Work 

2022 

Merapi multiple: Protection around Yogyakarta’s celebrity 

volcano through masks, dreams, and seismographs. Tim 

penulis: Schwartz-Marin E, Q1 as Journal History and 

Anthropology 

2021 

Sustainable Agriculture through Public-Private Partnership for 

Alleviating Poverty, International Journal of Arts and Social 

Science, Vol. 4, no. 6 

2021 
Carers' perceptions of harm and protective measures against 

volcanic ash: A comparative study across Indonesia, Japan, 
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Tahun Keterangan 

and Mexico. Tim penulis: Judith Covey, Q1 as Journal 

International Journal of Disaster Risk Reduction 

2021 
Implementasi Kebijakan Program Keluarga Harapan di DKI 

Jakarta, Jurnal Pusdiklat Kesos, edisi 18, November 

2020 

Role of Disability Activists to Enhance Employment Equity for 

Person with Disabilities, International Journal of Arts and 

Social Science, Volume 3 Issue 6 

2020 

Factors Which Contribute to Students’ Persistence: A Study 

on Sahabat Anak Non-Formal School for Marginal Children, 

Asian Social Work Journal, Volume 5, Issue 2 

2020 Penelaah Buku SMK tentang Pekerjaan Sosial, Kemendikbud 

2019 

Factors motivating the use of respiratory protection against 

volcanic ashfall, International Journal of Disaster Risk 

Reduction, Q1 

2019 
The Wage Gap for Women Homeworkers and Their Role in 

Family Resilience, Proceedings of ACHITS 2019 

2019 

Implementation of The Democracy Culture for Fulfillment of 

The Social  Economic Rights for The Correctional Clients at 

Correctional Center in Central Jakarta Indonesia. Proceedings 

of the 1st Asian Conference on Humanities, Industry, and 

Technology for Society, ACHITS 2019 

2019 

The Fullfillment of the Social Rights for Child Client With 

Parole Status at the Correctional Center in South Jakarta-

Indonesia. Proceedings of the 1st Asian Conference on 

Humanities, Industry, and Technology for Society, ACHITS 

2019 

2019 

Can Regional Free Trade Bring Positive Impact on Local 

Farmers? (A Study on the Ornamental Fish Farmers in Depok 

City, West Java, Indonesia). Proceedings of the 1st Asian 

Conference on Humanities, Industry, and Technology for 

Society, ACHITS 2019 
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Tahun Keterangan 

2019 

The Role of Local Community Enterprise towards Economic 

Recovery, Pertanika Journal of Social Sciences and 

Humanities, Volume 27 (4) December 2019. Syadza Alifa and 

Fentiny Nugroho 

2019 

Rhea Diva Carissa dan Fentiny Nugroho IMPLEMENTASI 

KEBIJAKAN PEMENUHAN LAYANAN DASAR DALAM PANTI 

BAGI PENYANDANG TERLANTAR MELALUI STANDAR 

PELAYANAN MINIMAL BIDANG SOSIAL. Jurnal Sosio Informa 

(terakreditasi), Vol 5, No 3 (2019) 

2019 

Hubungan Kemiskinan dan Malnutrisi pada Anak Balita dalam 

Keluarga Nelayan di Kelurahan Banten Wilayah Pesisir Kota 

Serang, Jurnal Inspirasi. Sitti Rukmana Patty dan Fentiny 

Nugroho. vol. 8 no. 2 Des 2019. 

2019 

Implementasi Kebijakan Sistem Resi Gudang sebagai Upaya 

Peningkatan Daya Tawar Petani (Studi di Kabupaten Cianjur), 

Jurnal Insani, Vol. 6 no. 1, 3 Des 2019. 

https://jurnal.widuri.ac.id/index.php/insani/article/view/51 

2018 

Short communication: Health interventions in volcanic 

eruptions—community wearability assessment of respiratory 

protection against volcanic ash from mt sinabung, Indonesia. 

Collab with Durham University, England. Tim Penulis; Penulis 

utama: Karen Galea 

Q2 as Journal International Journal of Environmental 

Research and Public Health 

2018 

Fentiny Nugroho, B. Yuliarto Nugroho, Laras Wijayanti  

Domestic Violence Against Woman: Its Relevance To A 

Gender-Sensitive Policy. Proceedings. International 

Conference on Emerging Media, and Social Science (ICEMSS), 

7-8 Desember di Banyuwangi 
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Tahun Keterangan 

2018 

Social Work Education in Indonesia: Challenges and 

Opportunities  dalam buku Social Work in 21st Century (book 

chapter). Fentiny Nugroho dan Kanya Eka Santi, IASSW 

2018 
Differensiasi dan Diversifikasi Petani, Jurnal Bhumi, Vol. 4, no. 

12018. 

2017 

Improving the Quality of Local Apples as Specialty Crops    to 

Build Competitive Advantage in Free Trade (in Batu, East Java-

Indonesia), Indexed Scopus Journal “Serials Publication”, ISSN 

097222-7302, Vol. 15 No 24, 2017. Fentiny Nugroho, Retno 

Kusumastuti, dkk 

2017 

The Advantages of Local Institutions in Improving Disaster-

Affected Small Entrepreneurs and Surrounding Society, 

Thomson Reuters indexed Proceeding published by Atlantis 

Press 

2017 

Independent Entrepreneurship in the Tourism Sector in 

Disaster-Prone Areas of Mount Merapi, Thomson Reuters 

indexed Proceeding published by Atlantis Press 

2017 

Collaboration through Entrepreneurship in Non-Profit 

Organization, Thomson Reuters indexed Proceeding 

published by Atlantis Press 

2017 
Globalization and Poverty: A New Structural Poverty, 

Pasundan International Social Work Seminar Proceedings 

2012 
Social Services for Children of Mothers with HIV/AIDS, ASEAN 

Social Work Journal, Special Edition 

2008 
Mitigation Program for Children Affected by HIV/AIDS, Social 

Welfare Journal 

2006 

Dealing with Poverty in Indonesia, dalam buku Challenge of 

Social Care, Singapore: Asia Marshall Cavendish Academic 

(book chapter) 

2005 
Community Response to Global Market Forces in Tebalem, 

East Kalimantan, dalam buku berjudul Palimpsests: 
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Tahun Keterangan 

Transforming Communities, Black Swan Press and Humanities 

Division, Perth: Curtin University (book chapter) 

2001 
Perdagangan Anak: Suatu Deskripsi Awal, Buku, ILO, bersama 

Irwanto dan Johanna Debora Imelda (Buku). 

2000 

Social Safety Net Program as Crisis Intervention in Indonesia, 

Some Lessons Learned, Book chapter, Japan College of Social 

Work, Tokyo, Jepang 
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pada hari Sabtu, 21 Desember 2024
Mohon maaf sebesar-besarnya apabila ada yang tidak berkenan di hati pada upacara ini.
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